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ABSTRAK 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Artificial Intelligence (AI) dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, pengelolaan keuangan, kinerja pemasaran, dan proses pengambilan keputusan pada 

sektor ritel. 

Metodologi – Penelitian ini menggunakan metode literature review kualitatif dengan mensintesis temuan 

dari 18 artikel jurnal peer-reviewed yang diterbitkan pada periode 2021–2025. Artikel diperoleh dari basis 

data akademik seperti Google Scholar dan ScienceDirect. Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik 

kualitatif untuk mengidentifikasi pola dominan dan hubungan konseptual terkait implementasi AI dalam 

manajemen bisnis ritel. 

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional 

melalui otomatisasi proses keuangan rutin, deteksi kecurangan, analisis pasar prediktif, analisis perilaku 

pelanggan, strategi pemasaran yang dipersonalisasi, serta penyediaan business intelligence secara real-

time. Selain itu, AI berkontribusi terhadap optimalisasi biaya dan mendukung inovasi model bisnis yang 

adaptif melalui teknologi machine learning seperti Artificial Neural Networks dan Random Forest. 

Kebaruan – Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif mengenai penerapan AI yang 

mencakup aspek manajemen keuangan dan pemasaran dalam industri ritel. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi berbagai tantangan utama, seperti perlindungan privasi data, kesiapan infrastruktur, 

biaya implementasi, dan kompetensi sumber daya manusia. 

Signifikansi – Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen 

bisnis digital serta menawarkan implikasi praktis bagi transformasi bisnis ritel yang berkelanjutan di era 

kecerdasan buatan. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan fundamental dalam berbagai sektor 

bisnis, termasuk industri ritel. Transformasi digital yang ditandai dengan pemanfaatan big data, 

cloud computing, Internet of Things (IoT), dan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah cara 

perusahaan mengelola operasi, memahami perilaku pelanggan, serta mengambil keputusan 

strategis (Bahoo et al., 2024)  (Anantrasirichai & Bull, 2022). Di tengah persaingan bisnis yang 

semakin kompleks, perusahaan ritel dituntut untuk mampu merespons perubahan pasar secara 

cepat, meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan pengalaman pelanggan yang lebih 

personal. 
Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu teknologi yang memperoleh perhatian besar 

karena kemampuannya dalam mengolah data dalam jumlah besar secara real-time, 

mengidentifikasi pola tersembunyi, serta menghasilkan rekomendasi yang mendukung 

pengambilan keputusan bisnis. Menurut (Bahoo et al., 2024), AI telah berkembang menjadi 

teknologi strategis yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan inovasi dalam berbagai 

fungsi bisnis. Tidak hanya digunakan pada sektor keuangan, AI juga telah diimplementasikan 

pada bidang pemasaran, manajemen rantai pasok, pelayanan pelanggan, dan pengembangan 

produk. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi AI, analytics, dan managerial judgment 

telah menjadi pendekatan utama dalam pengambilan keputusan pada rantai pasok ritel digital, 

sehingga meningkatkan kualitas keputusan strategis dan respons organisasi terhadap dinamika 

pasar (Brau et al., 2024).  

Dalam industri ritel, penerapan AI semakin penting seiring meningkatnya penggunaan 

platform digital dan e-commerce. Keberhasilan implementasi AI pada industri ritel dipengaruhi 

oleh berbagai faktor strategis, termasuk kesiapan organisasi, kualitas data, infrastruktur digital, 

dan komitmen manajemen terhadap transformasi digital (Fu et al., 2023). AI memungkinkan 

perusahaan melakukan personalisasi layanan pelanggan, prediksi permintaan pasar, optimasi 

harga, serta pengelolaan persediaan yang lebih akurat (Mulyanto, 2024; Wafda, 2024). Teknologi 

machine learning seperti Artificial Neural Network (ANN) dan Random Forest bahkan mampu 

meningkatkan akurasi prediksi perilaku konsumen sehingga membantu perusahaan dalam 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. AI memungkinkan perusahaan menghasilkan 

pengalaman pelanggan yang lebih personal melalui analisis perilaku konsumen secara real-time, 

namun pada saat yang sama menimbulkan tantangan terkait privasi dan perlindungan data 

pelanggan (Canhoto et al., 2024). 

Selain memberikan manfaat pada fungsi pemasaran, AI juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja manajemen keuangan. Augustine et al. (2022) menjelaskan bahwa AI mampu 

mengotomatisasi berbagai aktivitas rutin seperti pencatatan transaksi, rekonsiliasi data, serta 

penyusunan laporan keuangan. Sementara itu, Bahoo et al. (2024) dan Sari et al. (2025) 

menunjukkan bahwa AI berperan penting dalam deteksi fraud, penilaian risiko, serta peramalan 

kondisi keuangan perusahaan secara lebih akurat. Dengan demikian, AI berpotensi meningkatkan 

efisiensi operasional sekaligus mendukung pengambilan keputusan yang lebih berbasis data. 

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, implementasi AI juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kualitas data, biaya investasi yang tinggi, kebutuhan kompetensi sumber daya manusia, serta isu 

privasi dan keamanan data masih menjadi hambatan utama dalam adopsi AI (Irmansyah et al., 

2023; Kuswara & Soeratin, 2023; Latipah et al., 2025). Tantangan tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi AI tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan 

organisasi dalam mengelola perubahan dan membangun kapabilitas digital. 
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Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pemanfaatan AI pada fungsi bisnis tertentu 

seperti pemasaran, keuangan, maupun pengambilan keputusan. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian masih bersifat parsial dan berfokus pada satu aspek bisnis tertentu. Kajian yang secara 

komprehensif mengintegrasikan berbagai dimensi pemanfaatan AI dalam optimalisasi 

manajemen bisnis pada industri ritel masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan sintesis literatur mengenai peran Artificial Intelligence dalam 

mengoptimalkan manajemen bisnis industri ritel, khususnya pada aspek manajemen keuangan, 

pemasaran, pengambilan keputusan, dan efisiensi operasional, sekaligus mengidentifikasi 

berbagai tantangan implementasinya. RQ yang dirumuskan adalah: Bagaimana kecerdasan 

buatan (AI) dapat mengoptimalkan manajemen bisnis di industri ritel? 

2. Metode  

Studi ini menerapkan metode kualitatif melalui tinjauan literatur (literature review) guna 

merangkum secara komprehensif wawasan tentang optimalisasi manajemen bisnis berbasis AI 

dalam industri ritel. Pilihan metode ini memungkinkan pemetaan yang terstruktur terhadap 

bukti-bukti ilmiah terkini. Penelitian dilaksanakan melalui serangkaian langkah utama, dimulai 

dengan perumusan pertanyaan penelitian (research question/RQ) untuk membidik arah analisis. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Sumber dan kriteria data utama kajian mencakup 18 artikel jurnal ilmiah yang dipilih 

secara ketat. Pencarian dilakukan di basis data akademik seperti Google Scholar dan 

ScienceDirect, dengan kata kunci yang dikombinasikan secara presisi. Kriteria inklusi meliputi: 

(1) publikasi antara tahun 2021 hingga 2025, (2) pembahasan khusus mengenai penerapan AI 

dalam manajemen bisnis, dan (3) artikel jurnal peer-reviewed. Setiap sumber dievaluasi 

kualitasnya untuk menjamin keandalan dalam menjawab RQ. Teknik Analisis Data. Analisis data 

mengandalkan pendekatan tematik kualitatif untuk mengungkap pola, tema dominan, dan 

keterkaitan konseptual antarliteratur. Proses ini melibatkan ekstraksi elemen kunci, 

pengelompokan kategori berdasarkan pilar efisiensi biaya, serta interpretasi naratif yang 

dirangkum dalam matriks sintesis visual. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Hasil Kajian Literatur. Penelitian ini melakukan sintesis terhadap 18 artikel jurnal ilmiah yang 

relevan Optimalisasi Manajemen Bisnis melalui Artificial Intelligence (AI) di Industri Ritel. 

Temuan utama menunjukkan AI dapat membantu dalam mengoptimalisasi manjemen keuangan 

ritel, dengan cara otomatisasi proses keuangan. Otomatisasi proses keuangan dapat berupa 

otomatisasi pencatatan data, konsiliasi, pelaporan guna meningkatkan efesiensi dan mengurangi 

kesalahan.  

Discussion 
and  

Conclusion

Study 
Literature

research 
question

/RQ
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Prediksi dan anlisis risiko, dengan menggunakan bantuan AI dapat mampu memprediksi 

pasar, mendeteksi fraud, melakukan penilaian terhadap risiko yang relevan guna bisnis ritel. 

Transformasi keuangan digital, dengan bantuan AI strategi literasi digital dan kolaborasi fintech 

menjadi lebih kuat dan berkelanjutan guna bisnis ritel. AI juga membantu bisnis ritel dalam 

mengoptimalisasikan biaya produksi/Finansial sehingga dapat efesiensi biaya. 

Dari kajian literatur juga dapat diketahui jika dampak optimalisasi AI tidak hanya dalam 

manajemen keuangan saja, namun manajemen pemasaran merasakan dampaknya, seperti 

dengan adanya AI dapat mempermudah melakukan analisis data pelangggan dan prediksi, selain 

itu dapat digunakan juga untuk pemanfaatan media sosial guna kampanye targeted. Selain itu AI 

dapat membantu dalam personalisasi dan inovasi produk, dikarenakan AI dapat membantu 

dalam memprediksi Tren pasar, mendorong inovasi model bisnis dan membantu adaptasi 

pemasaran. Pemanfaatan AI dapat membantu Business Intelligence untuk pemasaran, 

dikarenakan AI memberikan insight real-time, serta depat dalam merespon perubahan pasar di 

e-commerce. 

Tabel 1 - Matriks Sintesis Literatur Penelitian 

No 
Penulis & 
Tahun 

Judul Artikel Metode Temuan Utama 

1 Lestari et al. 
(2025) 
 

Peran Artificial 
Intelligence (AI) 
dalam 
Transformasi 
Keuangan Pada 
Industri Kreatif 

Kualitatif 
studi 
literatur dan 
analisis data 
sekunder 

Penelitian ini menemukan bahwa 
artificial intelligence (AI)  dapat 
meningkatkan efisiensi akurasi 
dalam keuangan, dan juga 
membantu industry kreatif dalam 
inovasi pengembangan produknya. 

2 Anantrasiric
hai & Bull 
(2022) 

Artificial 
Intelligence 
in The Creative 
Industries: 
A Review 

Studi 
literatur 
sistematis  
 

AI berbasis ML telah mencapai 
kemajuan signifikan dalam berbagai 
aplikasi kreatif seperti pembuatan 
konten (gambar, video, audio), 
analisis data, serta peningkatan 
kualitas materi kreatif. AI paling 
efektif ketika digunakan sebagai 
alat bantu manusia dalam proses 
kreatif, bukan sebagai pengganti 
manusia; AI mampu meningkatkan 
produktivitas dan mempercepat 
workflow kreatif. 

3 Bahoo et al. 
(2024) 

Artificial 
Intelligence 
in Finance: 
A Comprehensive 
Review 
Through Bibliome
tric And Content 
Analysis 

bibliometric 
and content 
analysis 

AI memliki peran penting dalam 
meningkatkan efisiensi, akurasi, 
dan inovasi di sektor keuangan. AI 
membantu dalam prediksi pasar, 
deteksi fraud, penilaian risiko, serta 
pengembangan model trading 
otomatis dan robo-advisor. 

4 Augustine et 
al. (2022) 

The Role of AI in 
Automating 
Routine 
Accounting Tasks: 
Efficiency Gains 
and Workforce 
Implications 

metode 
tinjauan 
literatur 
(literature 
review). 
 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) 
dalam praktik akuntansi memiliki 
manfaat signifikan dalam 
meningkatkan efisiensi dan akurasi 
proses keuangan. AI 
memungkinkan otomatisasi tugas 
rutin seperti pencatatan data, 
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No 
Penulis & 
Tahun 

Judul Artikel Metode Temuan Utama 

rekonsiliasi, dan pelaporan 
keuangan yang sebelumnya 
memakan waktu dan rawan 
kesalahan, sehingga proses menjadi 
jauh lebih cepat dan andal 

5 Mulyanto 
(2024) 

Peran Lingkungan 
Dalam Niai Adopsi 
Ai Pada Bisnis 
Ritel (Perspektif 
Berbagai Teori) 

Penelitian 
kuantitatif 
dengan 
metode 
survey 

Persepsi manfaat, ekspektasi usaha, 
dan faktor lingkungan secara positif 
dan signifikan mendorong niat 
untuk mengadopsi AI. Sebaliknya, 
persepsi kemudahan penggunaan 
serta ekspektasi kinerja tidak 
menunjukkan pengaruh yang 
berarti terhadap niat tersebut. 
Faktor lingkungan berhasil 
memoderasi hubungan antara 
persepsi manfaat dengan niat 
adopsi AI, tetapi tidak 
memengaruhi hubungan persepsi 
kemudahan penggunaan, 
ekspektasi kinerja, maupun 
ekspektasi usaha terhadap niat 
adopsi AI. 

6 Latipah et 
al. (2025) 

Analisis 
Implementasi 
Kecerdasan 
Buatan (Artificial 
Intelligence) 
dalam 
Optimalisasi 
Proses Bisnis 

Pendekatan 
kualitatif 
dengan 
metode studi 
kasus 

Mengadopsi AI secara nyata bisa 
menyederhanakan pekerjaan 
dengan mengotomatisasi rutinitas 
harian, mendukung keputusan 
melalui analisis data yang tajam, 
serta memaksimalkan pengelolaan 
sumber daya secara efektif. 

7 Kohar et al. 
(2025) 

Pemanfaatan 
Kecerdasan 
Buatan dalam 
Meningkatkan 
Efisiensi Bisnis 
dan Keputusan 
Manajerial 

Metode studi 
literatur 

AI berperan kunci dalam 
menyederhanakan operasi sehari-
hari, mengurai data raksasa secara 
instan, serta menyuguhkan saran 
keputusan cerdas lewat algoritma 
dan machine learning. Tak hanya 
membekali perusahaan besar 
dengan strategi tajam, AI juga 
memberdayakan UMKM 
menghadapi dinamika pasar yang 
rumit. Lewat integrasi di sistem 
manajemen informasi, otomatisasi 
proses, dan evolusi bisnis cerdas, AI 
terbukti mengangkat daya saing 
organisasi secara nyata. 

8 Cahyati et al. 
(2024) 

Penerapan 
Business 
Intelligence 
dengan Artificial 
Intelligence pada 
E-Commerce 

metode 
kualitatif 
dengan 
literatur 
review jurnal 

Business Intelligence dan AI 
memfasilitasi keputusan tepat 
berdasarkan data akurat, di mana 
gabungan keduanya mempercepat 
proses dengan wawasan real-time, 
analisis otomatis, serta respons 
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No 
Penulis & 
Tahun 

Judul Artikel Metode Temuan Utama 

 lincah terhadap gejolak pasar atau 
dinamika bisnis. 

9 Pongtambin
g et al. 
(2023) 

Peran dan Peluang 
Kecerdasan 
Buatan dalam 
Proses Bisnis 
UMKM 
 

Focus Group 
Discussion 
(FGD)  

Mengadopsi AI tak hanya 
menyederhanakan pekerjaan, tapi 
juga membangkitkan semangat dan 
daya saing UMKM di dunia digital. 
AI memungkinkan UMKM 
beradaptasi cepat dengan teknologi 
terkini, menjaga relevansi sambil 
mengembangkan usaha mereka. 

10 Hidayat et 
al. (2024) 

Peran Teknologi 
AI dalam 
Mengoptimalkan 
Pengambilan 
Keputusan 
dalam 
Pengembangan 
Bisnis 

Studi 
Tinjauan 
Literatur 

AI menyempurnakan efisiensi serta 
ketepatan keputusan lewat analisis 
tajam dan ramalan algoritmik. Di 
bidang keuangan, AI krusial sebagai 
penilai risiko, pengatur keuangan, 
dan pengelola investasi. 

11 Kuswara & 
Soeratin 
(2023) 

Peranan Artificial 
Intelligence dalam 
Efektifitas Tata 
Kelola 
Perusahaan: 
Kajian Studi 
Literatur Review 

Metode 
study 
literature 
review  

AI memperlancar keputusan 
organisasi, memahami pola 
konsumen, serta meningkatkan 
adaptasi terhadap perubahan. 
Namun, isu kerahasiaan data dan 
privasi tetap jadi tantangan utama 
yang wajib diwaspadai saat 
memakainya. 

12 Sari et al. 
(2025) 

Implementasi 
Artificial 
Intelligence dalam 
Transformasi 
Manajemen 
Keuangan 
Perusahaan: 
Analisis 
Efektivitas dan 
Efisiensi pada Era 
Digital 

Metodologi 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
survei dan 
analisis 
regresi  

Perusahaan yang telah 
mengimplementasikan AI dalam 
fungsi keuangan mereka 
menunjukkana danya efeisensi 
operasional dan peningkatan 
akurasi prediksi keuangan selain itu 
adanya reduksi waktu penyelesaian 
tugas.  

13 Irmansyah 
et al. (2023) 

Analisis 
Perkembangan 
Artificial 
Intelligence 
Dalam Bidang 
Bisnis:Systematic 
Literature 
Review 

metode SLR 
(Systematic 
Literature 
Review) 

Adopsi AI sering terhambat oleh 
kerentanan data dan privasi, biaya 
mahal, kebutuhan skill khusus, 
infrastruktur kurang, 
pengembangan rumit, regulasi 
belum matang, kekhawatiran 
hilangnya lapangan kerja, serta 
dilema etika dalam menggantikan 
peran manusia. 

14 Andi Wafda 
(2024) 

Integrasi Machine 
Learning Dalam 
Ritel: Tinjauan 
Komprehensif 
Tentang Prediksi 

Andi Wafda Aspek Prediksi dan Optimasi Harga, 
teknik seperti Artificial Neural 
Network (ANN) dan Random Forest 
telah terbukti meningkatkan 
akurasi prediksi harga produk, 
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No 
Penulis & 
Tahun 

Judul Artikel Metode Temuan Utama 

Harga, Analisis 
Data Pelanggan, 
dan Pemanfaatan 
Media Sosial 

memungkinkan perusahaan ritel 
menetapkan harga yang kompetitif 
dan merespons pasar dengan lebih 
efisien. 

15 Putu 
Yohanes 
Agata 
Sandopart 
et al. (2023) 

Analisis Efisiensi 
Biaya Produksi 
Pada Kegiatan 
Perusahaan 
Manufaktur 
Dengan Teknologi 
Artificial 
Intelligence 

Metode 
penelitian 
kualitatif dan 
studi kasus 

Mengoptimalkan biaya produksi 
bisa drastis meningkatkan hasil dan 
keuntungan perusahaan 
manufaktur. Semakin irit 
pengeluaran produksi, semakin 
ringan beban biaya, dan semakin 
besar laba yang diraih. 

16 Hanifa et al. 
(2023) 

Peran Ai Terhadap 
Kinerja Industri 
Kreatif Di 
Indonesia 

Metode 
kualitatif 

AI membawa manfaat besar bagi 
industri kreatif Indonesia, dengan 
memperkaya ide-ide segar, 
menyederhanakan produksi, dan 
membuka peluang pasar lebih luas. 
Dibantu kebijakan cerdas dan 
pemahaman mendalam, Indonesia 
bisa memajukan sektor ini jadi 
lebih inovatif dan kompetitif di 
kancah global. 

17 Jayanto & 
Suparwata 
(2025) 

Peran Artificial 
Intelligence Dalam 
Mendorong 
Inovasi Produk 
Dan Model Bisnis 
Pada 
Technopreneur Di 
Era Ekonomi 
Digital 

Metode 
tinjauan 
pustaka 
(literature 
review) dan 
analisis 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
kualitatif 

AI bertindak sebagai pemicu utama 
inovasi, mempercepatnya lewat 
otomatisasi analisis data, ramalan 
tren pasar, dan model bisnis 
fleksibel berbasis fakta. Mengacu 
pada teori Diffusion of Innovation, 
Resource-Based View, Dynamic 
Capabilities, serta Business Model 
Innovation, AI terbukti mengasah 
kemampuan technopreneur untuk 
unggul secara kompetitif dan 
operasional. 

18 Samita et al. 
(2024) 

Integrasi Artificial 
Intelligence Dan 
Teori Bounded 
Rationality Dalam 
Mengatasi 
Ketidakpastian 
Pengambilan 
Keputusan Bisnis 
Di Era Big Data 

Pendekatan 
kajian 
literatur 
dengan 
analisis 
deskriptif 
kualitatif 

Menggabungkan AI dengan konsep 
bounded rationality membuka 
peluang luas untuk 
menyempurnakan keputusan di 
beragam sektor. 

Berdasarkan sintesis terhadap 18 artikel yang dianalisis, ditemukan empat tema utama 

implementasi AI dalam industri ritel, yaitu optimalisasi manajemen keuangan, peningkatan 

kinerja pemasaran, penguatan pengambilan keputusan strategis, serta tantangan implementasi 

AI dalam organisasi. 
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3.2 Pembahasan 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa AI memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

efisiensi manajemen keuangan perusahaan ritel. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa AI 

mampu mengotomatisasi proses pencatatan transaksi, rekonsiliasi data, dan pelaporan keuangan 

sehingga mengurangi kesalahan manusia serta meningkatkan efisiensi operasional(Augustine et 

al., 2022) (Sari et al., 2025). Selain itu, AI juga digunakan dalam deteksi fraud, analisis risiko, dan 

prediksi kondisi pasar yang memungkinkan perusahaan mengambil keputusan keuangan secara 

lebih cepat dan akurat (Bahoo et al., 2024) (Rusdi Hidayat et al., 2024). Temuan ini menunjukkan 

bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai alat otomatisasi, tetapi juga sebagai sumber keunggulan 

kompetitif melalui peningkatan kualitas informasi keuangan. Temuan ini memperkuat 

argumentasi bahwa AI tidak hanya berfungsi sebagai alat otomatisasi tetapi juga sebagai 

kapabilitas strategis yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dalam konteks 

rantai pasok ritel digital, integrasi AI dan analytics terbukti meningkatkan kualitas keputusan 

operasional maupun strategis secara signifikan(Brau et al., 2024). Efisiensi pengelolaan sumber 

daya keuangan menjadi salah satu faktor yang menentukan profitabilitas perusahaan. Oleh 

karena itu, kemampuan AI dalam meningkatkan efisiensi proses keuangan berpotensi 

memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis secara keseluruhan (Adytian & Tina Rosa, 

2023).  

Pada aspek pemasaran, AI memungkinkan perusahaan memahami perilaku konsumen 

secara lebih mendalam melalui analisis data pelanggan dan machine learning. Pemanfaatan AI 

mendukung segmentasi pasar yang lebih akurat, personalisasi layanan, dan penyusunan 

kampanye pemasaran yang lebih efektif (Mulyanto, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa 

transformasi pemasaran digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan analisis data, tetapi juga 

oleh pemanfaatan platform digital sebagai sarana membangun interaksi yang lebih efektif dengan 

konsumen, platform digital mampu meningkatkan efektivitas strategi pemasaran melalui 

pendekatan yang lebih terarah dan berbasis kebutuhan pelanggan (Zulfa et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan teknologi seperti Artificial Neural Network (ANN) dan Random 

Forest terbukti mampu meningkatkan akurasi prediksi harga dan tren pasar sehingga perusahaan 

dapat merespons perubahan permintaan secara lebih cepat (Wafda, 2024). Temuan ini sejalan 

dengan konsep customer-centric marketing yang menekankan pentingnya pemanfaatan data 

pelanggan sebagai dasar pengambilan keputusan pemasaran. Pemanfaatan AI dalam pemasaran 

modern memungkinkan retailer mengembangkan sistem rekomendasi yang lebih akurat, 

meningkatkan relevansi promosi, dan memperkuat customer engagement. Namun demikian, 

keberhasilan strategi personalisasi sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 

menjaga keseimbangan antara personalisasi dan privasi pelanggan(Canhoto et al., 2024).  

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa AI berperan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Integrasi AI dengan Business Intelligence memungkinkan 

organisasi memperoleh insight secara real-time dari berbagai sumber data sehingga 

meningkatkan kualitas keputusan manajerial (Cahyati et al., 2024). (Samita et al., 2024) 

menjelaskan bahwa AI mampu mengurangi keterbatasan bounded rationality melalui 

kemampuan analisis data yang lebih luas dan cepat dibandingkan kemampuan manusia. Dengan 

demikian, AI dapat membantu organisasi mengidentifikasi peluang bisnis, memprediksi risiko, 

serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian(Brau et al., 2024) yang menunjukkan bahwa organisasi ritel semakin 

mengandalkan kombinasi AI, analitik, dan pertimbangan manajerial dalam proses pengambilan 
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keputusan strategis. Pendekatan tersebut memungkinkan perusahaan merespons perubahan 

pasar secara lebih cepat dan akurat dibandingkan pendekatan konvensional. 

Meskipun memberikan berbagai manfaat bagi industri ritel, implementasi AI masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa isu privasi dan 

keamanan data menjadi hambatan utama, terutama karena AI membutuhkan data pelanggan 

dalam jumlah besar untuk menghasilkan analisis dan personalisasi yang akurat(Canhoto et al., 

2024) (Kuswara & Soeratin, 2023).Selain itu, biaya investasi yang tinggi, kebutuhan infrastruktur 

teknologi yang memadai, serta keterbatasan kompetensi sumber daya manusia juga menjadi 

faktor yang menghambat adopsi AI di berbagai organisasi(Irmansyah et al., 2023) . 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam membangun kapabilitas digital 

dan mengelola perubahan. Oleh karena itu, perusahaan ritel perlu mengembangkan strategi 

implementasi yang terintegrasi melalui peningkatan literasi digital, pelatihan sumber daya 

manusia, serta penguatan tata kelola data untuk memaksimalkan manfaat AI secara 

berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Analisis dari 18 artikel jurnal terkini menegaskan bahwa kecerdasan buatan (AI) memberikan 

dorongan besar bagi manajemen bisnis di sektor ritel. Sebagai pendorong utama, AI 

memperlancar proses melalui otomatisasi pekerjaan sehari-hari, pemrosesan data secara 

langsung, ramalan pola pasar, serta keputusan cerdas berbasis algoritma. Secara khusus, 

teknologi ini memperkuat efisiensi operasi dengan meminimalkan waktu dan kesalahan sambil 

meningkatkan ketepatan prediksi, sekaligus mempertajam daya saing melalui penggabungan 

fungsi keuangan seperti pencegahan penipuan dan penyesuaian catatan, serta strategi pemasaran 

yang disesuaikan individu menggunakan metode machine learning seperti ANN dan Random 

Forest. 

Temuan utama secara bulat menyoroti peran AI sebagai mitra manusia yang tak 

tergantikan, yang pada akhirnya mendongkrak keuntungan dan kesiapan menghadapi 

transformasi digital. Meski demikian, tantangan nyata seperti risiko keamanan dan privasi data—

terutama pada analisis pelanggan atau keuangan—serta biaya investasi tinggi, kebutuhan 

infrastruktur canggih, dan keterampilan spesialis, tetap menjadi penghalang. Isu regulasi yang 

belum sempurna, etika penggunaan, serta kekhawatiran hilangnya lapangan kerja juga patut 

diwaspadai. Namun, kendala-kendala ini bisa diatasi lewat peningkatan pemahaman digital, 

kemitraan dengan fintech, serta kebijakan yang mendukung inovasi. 

Untuk arah penelitian mendatang, disarankan melakukan survei atau uji coba langsung di 

ritel Indonesia dengan model adopsi AI yang disesuaikan regulasi setempat. Pendekatan 

perbandingan lintas sektor—misalnya ritel versus industri kreatif atau keuangan untuk model AI 

hibrida—juga menjanjikan, sambil mendalami bias AI dalam personalisasi pemasaran serta 

implikasi sosial bagi pekerja ritel. 
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